BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan :

Kredit Konsumtif merupakan fasilitas kredit yang diberikan untuk keperluan
konsumsi berupa barang atau jasa. Kredit konsumtif ini digunakan untuk Tambahan
pembelian rumah tinggal, Tambahan pembelian kendaraan bermotor roda
dua/empat, Renovasi rumah, dan Kredit konsumsi lainnya dalam pengajuan kredit
harus memenuhi syarat-syarat . Calon debitur harus memenuhi persyaratan untuk
Pengajuan Kredit Konsumtif PT. Bank Perkreditan Rakyat Sumber Artha Waru
Agung dengan Melengkapi dokumen pengajuan Kredit (foto copy KTP,KSK,dan
Jaminan Kredit) serta Untuk nasabah berstatus pegawai tetap diperlukan
melampirkan surat keterangan berstatus pegawai, Untuk nasabah berstatus
pengusaha minimal 2 tahun telah menjalankan usahanya dan Tidak tercatat sebagai

debitur bermasalah saat dilakukan pengecekan melalui SLIK.

Adapun Pemberian Kredit Konsumtif yang ada di PT BPR Sumber Artha
Waru Agung yaitu yang pertama Nasabah meyerahkan syarat pengajuan kredit
mengisi dan surat permohonan kredit. Kemudian PT BPR Sumber Artha Waru

Agung memeriksa kelengkapan dokumen yang diserahkan oleh calon debitur
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Selanjutnya PT BPR Sumber Artha Waru Agung mempunyai wewenang
penuh untuk menolak maupun menerima pengajuan kredit oleh calon debitur PT
BPR Sumber Artha Waru Agung , dan setelah seluruh persyaratan telah dipenuhi
dan PT BPR Sumber Artha Waru Agung menerima pengajuan, akan dilakukan
proses selanjutnya (survey, analisa, dan pengambilan keputusan), selanjutnya
Dilakukan penandatanganan akad kredit antara kedua belah pihak sebagai salah
satu syarat pencairan kredit , tahap terakhir yaitu Realisasi kredit apabila syarat-

syarat telah dipenuhi sesuai ketentuan

Adapun hambatan yang sering terjadi saat pemberian kredit konsumtif di PT

BPR Sumber Artha Waru Agung yaitu

1. Dokumen yang diajukan belum lengkap
Dalam hal ini dalam ketika pengajuan kredit konsumtif seorang nasabah
tidak membawa dokumen yang lengkap seperti foto copy ktp, foto copy
surat nikah dan beberapa syarat mengajukan kredit konsumtif sehingga
kredit tidak dapat di proses maka solusinya nasabah diminta untuk
melengkapi kekurangan dokumen yang dibutuhkan.
Dalam hal ini maka Account officer akan menghubungi nasabah dan
meminta kelengkapannya.

2. Jumlah plafond yang diajukan nasabah lebih besar dari Analisa kredit
yang telah dilakukan
Sebelum adanya Analisa kredit nasabah akan mengisi permohonan
dibantu dengan AO yang isi nya mengenai tujuan kredit yang akan

digunakan dan nilai plafond yang diajukan namun setelah di Analisa
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kredit ternyata jumlah plafond lebih rendah kemudian kredit belum bisa
dilajutkan sehingga nasabah akan dihubungi mengenai hal tersebut
apakah nasabah ingin melanjutkan proses kreditnya atau tidak
Dalam hal ini maka Account officer akan menghubungi nasabah dan
melakukan negoisasi dengan nasabah

3. Karena pandemi covid 19
Dalam hal ‘ini adapun nasabah yang ingin kreditnya segera diproses
dengan cepat agar dana nya segera cair, dikarenakan adanya pandemi
covid 19 tentunya ada Batasan kunjungan sehingga proses pemeberian
kredit membutuhkan waktu .
Dalam hal ini maka Account officer -maupun CS akan menjelaskan
kepada nasabah terkait adanya prosedur yang harus dilalui saat

mengajukan kredit.

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian
5.2.1 Saran

Adapun Saran ini diberikan kepada peneliti selanjutnya agar menghasilkan

penelitian yang lebih baik maka disarankan :

1. Apabila lain waktu terdapat peneliti ingin melakukan penelitian dengan
judul yang serupa dengan Kredit Konsumtif diharapkan kepada peneliti
tersebut untuk mencari tempat peneltian yaitu di bank lain supaya dapat
membedakan prosedur dan pelaksanaan yang dilakukan oleh bank tersebut

2. Apabila ingin melakukan penelitian di PT BPR Sumber Artha Waru Agung

agar melakukan penelitian dengan judul yang berbeda seperti Kredit Usaha
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Modal kerja, Kredit Talangan atau judul yang lainnya karena di PT BPR
Sumber Artha Waru Agung terdapat produk simpanan yaitu tabungan dan

deposito

Implikasi Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT BPR Sumber Artha

Waru Agung adapun implikasi dari penelitian ini yaitu:

1. Dalam pelaksanaan pemberian kredit konsumtif Sebaiknya Account
officer menginformasikan apabila terdapat data yang kurang agar
nasabah segera melengkapinya

2. Dalam pelaksanaan pemberian kredit Karena pandemi covid 19
adapun nasabah yang ingin kreditnya segera diproses dengan cepat
agar dana nya segera cair .Dalam hal ini maka Account officer
maupun CS akan menjelaskan kepada nasabah terkait adanya

prosedur yang harus dilalui saat mengajukan kredit.
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